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Abstrak 

Penyakit infeksi menempati urutan ketiga dari sepuluh penyakit penyebab kematian tertinggi di 
Indonesia. Cuci tangan menggunakan hand sanitizer merupakan teknik dasar yang paling penting 
dalam pencegahan dan pengontrolan penularan penyakit infeksi. Penelitian tentang Hand sanitizer 
ekstrak etanol daun simpur (Dillenia suffruticosa) sebagai antiseptik terhadap bakteri Eschericia coli 
dan Staphylococcus aureus telah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
senyawa fitokimia,  aktivitas, dan stabilitas sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun simpur. 
Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun simpur positif mengandung senyawa flavonoid, 
alkaloid, terpenoid, fenol, dan saponin. Pengujian antibakteri ekstrak etanol daun simpur 
menggunakan metode difusi kertas cakram menggunakan media Muller Hinon Agar (MHA) dengan 3 
replikasi menunjukkan hasil yang baik pada tiga konsentrasi yaitu F1 (5%); F2 (7,5%); dan F3 (10%). 
Zona hambat terbesar terdapat pada gel hand sanitizer yang mengandung konsentrasi ekstrak 
terbesar yaitu pada F3 (10%) menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 9,87 mm pada E. coli dan 
7,15 mm pada S. aureus. Ekstrak daun simpur sebagai bahan aktif terbukti efektif sebagai antiseptik 
untuk menghambat atau membunuh bakteri. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa hand 
sanitizer dari ekstrak etanol daun simpur berpotensi digunakan sebagai antiseptik. 

 
Kata Kunci: Dillenia suffruticosa; hand sanitizer; antiseptik; E. Coli; S. aureus  
  
  

Abstract 

Infectious diseases ranks third of the ten highest disease-causing diseases in Indonesia. Hand washing 
with hand sanitizer is the most important basic technique in the prevention and control of 
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transmission of infectious diseases. The study of Hand sanitizer ethanol extract of simpur (Dillenia 
suffruticosa) leaves as an antiseptic to Eschericia coli and Staphylococcus aureus was conducted. 
Research on the objective of this study are to determine activity and effectiveness of ethanol extract 
of simpur leaves and stability gel preparation of hand sanitizer. The result of phytochemical tests 
showed that simpur leaves contains flavonoid, alkaloids, terpenoids, phenols, and saponins 
compounds. Examination of antibacterial activity and effectivity of ethanol extract of simpur leaves 
using paper diffusion method using Muller Hinon Agar (MHA) media with 3 replication showed good 
result on three concentrations are F1 (5%); F2 (7.5%); and F3 (10%). The largest inhibitory zone 
found in gel hand sanitizers containing the largest extract concentrations of F3 (10%) yielded an 
average drag zone of 9.87 mm in Escherichia coli and 7.15 mm in Staphylococsus aureus. Simpur leaf 
extract as an active ingredient proved effective as an antiseptic to inhibit or kill bacteria.The results 
of this study indicate that the hand sanitizer from simpur ethanol extract has the potential to be used 
as an antiseptic. 

 
Keywords: Dillenis suffruticosa; hand sanitizer; antiseptic; E. coli; S. aureus  
 
 

Received:  29 December 2022  Accepted:  06 June 2023 

 
 

DOI: https://doi.org/10.25026/jsk.v5i3.1655  
 
 

 
Copyright (c) 2023, Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.).  
Published by Faculty of Pharmacy, University of Mulawarman, Samarinda, Indonesia.  
This is an Open Access article under the CC-BY-NC License. 

 

 
How to Cite: 

Fania, R.P., Masriani, M., Ningsih, D.S., Erliani, H., 2023. Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun Simpur (Dillenia 
suffruticosa) sebagai Antiseptik Bakteri Escherechia coli dan Staphilococcus aureus. J. Sains Kes., 5(3). 366-372. 
DOI: https://doi.org/10.25026/jsk.v5i3.1655  

 
 
1 Pendahuluan 

Penyakit infeksi dan parasit merupakan 
penyebab utama kesakitan dan kematian di 
dunia, terutama di Negara berkembang. Sekitar 
26% kematian di dunia disebabkan oleh 
penyakit infeksi pada tahun 2001 [1].  Satu 
diantara dua kematian terjadi di Negara 
berkembang [2], [3].  Di Indonesia, penyakit 
infeksi  menempati urutan keempat dari 
sepuluh penyakit penyebab kematian tertinggi 
di Indonesia [4]. 

Mencuci tangan adalah teknik dasar yang 
paling penting dalam pencegahan dan 
pengendalian penularan penyakit menular. 
Tangan adalah bagian tubuh kita yang paling 

tercemar oleh kotoran dan kuman [5]. Tangan 
manusia sangat sering bersentuhan dengan 
lingkungan, dengan mata, hidung, dan mulut. 
Bagian tubuh ini sangat rentan terhadap jalur 
infeksi bakteri [6]. Penelitian yang dilakukan 
oleh  Luby et al. [7] menunjukkan bahwa cuci 
tangan dengan sabun secara konsisten dapat 
mengurangi diare dan penyakit pernafasan [7]. 
Burton et al. [8] menunjukkan bahwa cuci 
tangan dengan menggunakan sabun lebih 
efektif dalam memindahkan kuman 
dibandingkan dengan mengggunakan air [8]. 
Cuci tangan pakai sabun (CTPS) dapat 
mengurangi diare sebanyak  31% dan 
menurunkan penyakit infeksi saluran nafas atas 
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(ISPA) sebanyak 21%. Riset global juga 
menunjukkan bahwa kebiasaaan CTPS tidak 
hanya mengurangi, tapi mencegah kejadian 
diare hingga 50 % dan ISPA hingga 45 % [9].  

Penggunaan sediaan antiseptik hand 
sanitizer merupakan alternatif praktis 
pengganti sabun dan air untuk cuci tangan. 
Sediaan ini lebih disukai karena lebih praktis 
dan efisien untuk menjaga kebersihan tangan  
[10]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hand 
sanitizer efektif menurunkan infeksi penyakit 
saluran pencernaan dan pernapasan. Gel hand 
sanitizer dengan bahan aktif dari alam telah 
banyak dikembangkan untuk menggantikan  
alkohol. Produk-produk ini dinilai efektif  
membunuh bakteri yang ada pada tangan dan 
dinilai lebih aman. Salah satu bahan alam yang 
potensial dikembangkan sebagai bahan aktif gel 
hand sanitizer adalah daun simpur. Tumbuhan 
Simpur (Dillenia sufruticosa, family: 
Dellinaceae) ditemukan berlimpah di hutan 
sekunder dan tanah rawa di Indonesia, 
termasuk di Kalimantan Barat. Tanaman ini 
telah diketahui mengandung flavonoid [11], 
terpenoid [12] dan memiliki aktivitas anti 
mikroba [13]. 

Aktivitas antibakteri flavonoid disebabkan 
oleh struktur molekulnya yang mampu 
membentuk kompleks dengan protein dan 
membran bakteri [14]. Senyawa tersebut 
mengganggu permeabilitas membran sel, 
mengikat sisi aktif enzim seluler, 
menghilangkan kekuatan pompa proton, dan 
mengganggu struktur lipid. Flavonoid juga 
mampu menghambat motilitas bakteri [15] dan 
menghancurkan dinding sel yang menyebabkan 
kematian sel bakteri [16]. Adanya ikatan 
rangkap, gugus karboksilat, dan gugus keton 
pada kerangka senyawa triterpenoid 
menyebabkan senyawa ini aktif sebagai 
antibakteri [17]. Penelitian tentang 
pengembangan formula hand sanitizer dengan 
bahan aktif ekstrak etanol daun simpur belum 
ditemukan. Selain itu, pengujian aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol  dan  gel hand 
sanitizer terhadap bakteri E.coli dan S.aureus 
juga belum dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan aktivitas  antibakteri 
ekstrak etanol dan hand sanitizer terhadap 
bakteri E.coli dan S.aureus serta mengkaji 
stabilitasnya. 

 

2 Metode Penelitian  

2.1 Alat  

Rangkaian alat destilasi, neraca analitik, 
rotary evaporator, Laminar Air Flow, inkubator, 
Viscotester VT-04E RION Co., LTD, Hotplate, pH 
meter. 

2.2 Bahan 

Daun simpur, etanol 96%, carbopol 940, 
Triethanolamin (TEA), propilen glikol, metil 
paraben, propil paraben, Natrium metabisulfit, 
aquades, dimethylsulphoxide (DMSO). Bakteri 
uji Eschericia coli dan Staphylococcus aureus, 
dan media Mueller Hinton Agar (MHA). 

2.3 Pengumpulan Sampel 

Sampel tanaman simpur dikumpulkan dari 
Desa Mega Timur, Kecamatan Sungai 
Ambawang, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 
Barat pada Desember 2017. Tanaman simpur 
dikirim ke Herbarium Bogoriense LIPI Bogor 
untuk identifikasi/determinasi tumbuhan 
dengan nomor 2003/IPH. 1.01/If. 
07/VIII/2018. 

2.4 Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi 1860 g serbuk simplisia daun 
simpur dengan 11,4 L etanol selama 3×72 jam.  
Ekstrak disaring kemudian filtrat yang 
terkumpul dipekatkan menggunakan alat  
rotary vacuum evaporator pada suhu 40 °C. 
Diperoleh ekstrak etanol sebanyak 111 g. Jadi 
rendemen ekstrak etanol yang diperolehadalah 
6 %. 

2.5 Penentuan kandungan metabolit 
sekunder ekstrak etanol  

Kandungan metabolit sekunder yang 
meliputi alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, 
steroid dan fenol dilakukan dengan 
menggunkan pereaksi kimia yang mengacu 
pada prosedur  Harborne [11].  

2.6 Rancangan Formula Gel Hand Sanitizer 
Ekstrak Etanol Daun Simpur 

Rancangan Formula gel hand sanitizer 
ekstrak etanol daun simpur (Dillenia 
suffruticosa) dibuat sebanyak empat formula, 
yaitu F1 0%, F2 5%, F3 10%, F4 20% selain itu 
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mengandung karbopol 940 1%, TEA 0,5%, 
propilen glikol 15%, metil paraben 0,18%, 
propil paraben 0,02%, natrium metabisulfit 
0,20%, dan akuades 100%. 

2.7 Pembuatan Sediaan Gel Hand Sanitizer 

Pembuatan hand sanitizer dilakukan 
dengan mengembangkan  karbopol dalam air 
panas 20-30 kalinya menggunkan Magnetic 
Stirrer. Ekstrak daun simpur dicampur dengan 
bahan lain sampai tercampur rata, kemudian 
dimasukkan ke dalam dispersi karbopol. 
Campuran tersebut ditambahkan air sampai 
volume yang dikehendaki, kemudian 
ditambahkan TEA tetes demi tetes sambil 
diaduk perlahan sampai terbentuk gel yang 
jernih. Natrium metabisulfit yang telah 
dilarutkan dalam sebagian propilen glikol 
dimasukkan ke dalam campuran, ditambahkan 
sisa akuades dan diaduk hingga homogen. 

2.8 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan 
Sediaan Gel Hand Sanitizer 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi kertas cakram yang mengacu 
pada Apu et al. yang dimodifikasi [18].  

2.9 Uji Stabilitas Gel 

Uji stabilitas gel dilakukan dengan cara gel 
disimpan pada suhu kamar selama 30 hari. 
Parameter yang diamati adalah organoleptik, 
homogenitas, pH, viskositas dan daya sebar 
yang mengacu pada [19].  

2.10 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data hasil pengukuran zona hambat, pH, 
viskositas, dan daya sebar diekspresikan 
sebagai rata-rata±SD. Data yang diperoleh 
dianalisis secara statistik dengan ANOVA satu 
jalan. Jika terdapat perbedaan dilanjutkan 
dengan uji HSD Tukey menggunakan SPSS 
version 17.0. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Ekstraksi 1860 g serbuk simplisia daun 
simpur dengan 11,4 L etanol selama 3x72 jam 
menghasilkan ekstrak etanol sebanyak 111 g 
dan diperoleh rendemen sekitar 6 %. Skrining 
fitokimia ekstrak pekat daun simpur 
menggunakan berbagai pereaksi bertujuan 

untuk mengidentifikasi kandungan metabolit 
sekunder pada daun simpur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
mengandung senyawa metabolit sekunder 
alkaloid, terpenoid, flavonoid, fenolik, dan 
saponin (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Bate-Smith 
dan Harborne [11] yang menunjukkan bahwa 
daun simpur mengandung berbagai jenis 
senyawa flavonoid,  yaitu kaemferol, kuersetin, 
azaleatin, ramnetin, isohamnetin, dan 
kaemferida [11]. Selain flavonoid, tumbuhan 
simpur juga mengandung senyawa terpenoid 
[12], saponin, triterpenoid, pitosterol dan tanin 
[20]. Flavonoid dan terpenoid diketahui aktif 
sebagai antimikroba. Mekanisme kerja 
antimikroba flavonoid melalui penghambatan 
motilitas bakteri dan merusak permeabilitas 
dinding sel bakteri [15]. Senyawa flavonoid  
seperti katekin, mirsetin, dan kuersetin bekerja 
dengan menghambat sintesis asam nukleat. 
Kuersetin dapat menghambat aktivitas dari 
enzim DNA gyrase dari  bakteri E. coli dengan 
berikatan dengan GyrB sehingga menghambat 
aktivitas enzim ATPase [21]. Keberadaan ikatan 
rangkap, gugus karboksilat, dan gugus keton 
pada kerangka senyawa triterpenoid 
menyebabkan senyawa ini aktif sebagai 
antibakteri [22] 
 
 
 
Tabel 1.Hasil skriningfitokimiaekstraketanoldaunsimpur 

Nama Pereaksi Senyawa Interpretasi Hasil 
Mayer Alkaloid + 
Wagner Alkaloid + 
Dragendorf Alkaloid + 
Liebarmann Burchard Terpenoid + 
Shinoda Flavonoid + 
FeCl3 Fenolik + 
Uji Busa Saponin + 

 
 
 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol daun simpur terhadap bakteri E.coli dan 
S.aureus menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
paling paling aktif pada bakteri gram negatif, 
E.coli dengan zona hambat sebesar 8,95 mm. 
Berdasarkan kriteria Pan kemampuan ekstrak 
etanol menghambat bakteri E.coli maupun S. 
aureus termasuk kategori kuat, karena diameter 
daya hambatnya> 6 mm (Tabel 2) [23].  
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Tabel 2. Rata-rata hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 
daun simpurterhadapE.coli dan S.aureus 

Konsentrasi Ekstrak (%) 
Rata-rata Zona Hambat (mm) 
E.coli S.aureus 

0 0a 0 
2,5 7,62 6,97 
5 8,00 7,33 
7,5 8,30 7,88 
10 8,95 8,19 

 
 
 

Dari kelima konsentrasi tersebut hanya 
konsentrasi 2,5 % yang tidak digunakan karena 
aktivitas penghambatan terhadap bakteri tidak 
berbeda secara signifikan dengan konsentrasi 0 
%. Tabel 3 menunjukkan bahwa sediaan gel 
hand sanitizer ekstrak daun simpur  juga 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
E.coli dan S.aureus. Bakteri gram negatif lebih 
rentan dibandingkan bakteri gram positif. 
Kemampuan sediaan tersebut juga termasuk 
kategori kuat menurut kriteria Pan. Sediaan 
tersebut bahkan lebih kuat aktivitasnya 
dibandingkan dengan sediaan gel hand sanitizer 
yang beredar di pasaran (FX). Kemampuan 

ekstrak etanol dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri disebabkan oleh adanya 
senyawa flavonoid yang mampu menghambat 
motilitas bakteri [15] dan menghancurkan 
dinding sel yang menyebabkan kematian sel 
bakteri.  
 
 
 
Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Hand Sanitizer 
terhadap E.coli dan S.aureus 

Sediaan Hand 
Sanitizer 

Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) 
E.coli S. aureus 

F0 0 0 
F1 7,53 6,62 
F2 7,88 6,63 
F3 9,87 7,15 
FX 6,15 0 

 
 
 

Kajian stabilitas sediaan hand sanitizer 
dengan bahan aktif ekstrak etanol daun simpur 
menunjukkan kestabilan ditinjau dari 
parameter organoleptik (Tabel 4), pH (Tabel 5), 
dan viskositas (Tabel 6). 

 
 
 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Sediaan Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun Simpur (Dillenia suffruticosa) 

No Hand sanitizer Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 

1 F0 (0,0% ekstrak) Sangat kental Bening Khas carbopol Sangat kental Bening Khas carbopol 
2 F1 (5,0% ekstrak) Kental Hijau Khas simpur Kental Hijau Khas simpur 
3 F2 (7,5% ekstrak) Agak cair Hijau Khas simpur Agak cair Hijau Khas simpur 
4 F3 (10% ekstrak) Cair Hijau Khas simpur Cair Hijau Khas simpur 

 
 
 
Tabel 5. hasil pengukuran ph formula sediaanhand sanitizerekstraketanoldaunsimpur 

No. Hand sanitizer pH 
Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan 

1 F0 (0,0% ekstrak) 6,49 6,48 
2 F1 (5,0% ekstrak) 6,41 6,39 
3 F2 (7,5% ekstrak) 6,45 6,43 
4 F3 (10,0% ekstrak) 6,48 6,47 
5 FX (kontrolpositif) 6,5 6,5 

 
 
 
Tabel 6. hasilpengukuranviskositassediaan gel ekstrakdaunsimpur 

No.  Hand sanitizer Hasil pengukuran 
Viskositas hari ke-1 (cP) Viskositas hari ke 30 (cP) 

1 F0 (0,0% ekstrak) 9000 9000 
2 F1 (5,0% ekstrak) 4500 1500 
3 F2 (7,5% ekstrak) 2700 1200 
4 F3 (10,0% 

ekstrak) 
1000 600 

5 FX (kontrol 
positif) 

1500 1500 
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Uji pH sediaan dilakukan untuk melihat 
keamanan sediaan jika digunakan pada kulit 
yaitu dengan menyamakan pH sediaan dengan 
pH kulit. pH kulit manusia berkisar antara 4,5-
6,5 [24]–[26]. Sediaan memiliki nilai pH yang 
bagus dan aman digunakan pada kulit pada 
Tabel 6. 

Hasil uji homogenitas sediaan hand 
sanitizer ditemukan tidak terdapat gumpalan 
bahan, hanya terdapat butiran kasar yang 
berasal dari ekstrak pada ketiga formula. Semua 
formula  homogen atau tercampur rata baik 
sebelum penambahan ekstrak maupun setelah 
penambahan ekstrak. Pengukuran viskositas 
dilakukan terhadap sediaan gel dengan 
menggunakan Viscotester VT-04E RION Co, TLD. 
Pengamatan viskositas dilakukan pada hari ke-
1 dan hari ke-30 setelah penyimpanan sediaan 
gel. Tujuannya untuk mengetahui stabilitas 
viskositas gel selama penyimpanan 30 hari. 

Dari data yang diperoleh, viskositas 
sediaan gel tidak memenuhi persyaratan gel 
yang baik karena nilai viskositas sediaan gel 
yang baik yaitu 2.000-4.000 cP [19]. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
Dwi dkk, (2017) menyebutkan bahwa 
penurunan viskositas dapat terjadi karena 
sediaan gel menunjukkan karakteistik yaitu 
synersis yang merupakan proses keluarnya 
cairan yang terjerat dalam gel sehingga 
memungkinkan cairan untuk bergerak menuju 
ke permukaan. Berkurangnya kekentalan gel 
dapat juga disebabkan faktor luar seperti suhu 
dan cara penyimpanan [27]. 

 
4 Kesimpulan 

Ekstrak etanol daun simpur dan gel hand 
sanitizer ekstrak etanol daun simpuir efektif 
sebagai antiseptik terhadap bakteri E.coli dan 
S.aureus. Gel hand sanitizer tidak stabil dalam 
penyimpanan. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa hand sanitizer dari 
ekstrak etanol simpur berpotensi digunakan 
sebagai antiseptik namun perlu kajian lebih 
lanjut terkait dengan stabilitasnya.  
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6 Pernyataan  

6.1 Kontribusi Penulis 
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